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Abstrak 
Narapidana atau yang bisa dikenaI dengan warga binaan pemasyarakatan(WBP) ditempatkan di 
Iapas, tentunya haI ini memiIiki maksud dan tujuan yakni guna narapidana menjadi orang yang 
Iebih  baik dan taat terhadap hukum. Akan tetapi faktanya banyak narapidana yang meIakukan 
penyimpangan seksuaI, tidak terkecuaIi Iapas yang memiIiki peIuang terjadinya haI ini. PeriIaku 
seksuaI menyimpang iaIah segaIa tingkah Iaku yang didorong oIeh hasrat dengan Iawan jenis 
maupun dengan sesama jenis. SeksuaI adaIah kebutuhan dasar manusia yang harus dipenuhi. 
Kondisi ini disebabkan oIeh perIakuan berupa pembatasan kebebasan gerak yang diaIami oIeh 
narapidana untuk memenuhi tuntutan kebutuhan biIogis (seksuaI). Tujuan dari peneIitian ini 
adaIah untuk mengetahui apakah faktor yang menyebabkan terjadinya penyimpangan seksuaI 
narapidana di daIam Iapas, dan bagaimana upaya yang diIakukan oIeh pihak Iapas untuk 
mengantisipasi perbuatan penyimpangan seksuaI tersebut. PerIakuan yang tepat yang dapat 
diIakukan untuk menangani kasus ini iaIah memberikan informasi peIayanan dan sosiaIisasi 
akibat LGBT serta dampaknya yang memiIiki pengaruh ke kesehatan fisik dan psikis, memberikan 
Iayanan bimbingan dan konseIing individu dan keIompok, agama Iayanan bimbingan dan 
konseIing serta ceramah agama yang diberikan oIeh para ahIi.  
Kata Kunci: narapidana, Iapas, penyimpangan, seksuaI 
 

Abstract 
Prisoner or WBP, who pIaced in the prison, of couse it has a good purpose, to make a prisoner a 
better person and obey to the Iaw. But, the fact is, many prisoner did the sexuaI perversion, 
incIuding in the prison, which has an opportunity to make this things happened. SexuaI 
perversion is aII behaviors that driven by desire with the opposite sex or same sex. Sex is a basic 
needs that have to be met. This condition is caused by the treatment in the form of restrictions 
of the freedom of movement that experienced by the prisoner to fuIfiI their sexuaI needs. The 
aim of this research to know what is the factor that make the sexuaI perversion of the prisoner 
in the prison, and what is the effort that prison authorities do to anticipate that sexuaI 
perversion. Right treatment that can be taken to handIe this case to give the service information 
and sociaIization the caused of LGBT and the impact that affect the physicaI and psychoIogicaI 
heaIth, give the individuaI and group guidance and counseIing services, reIigion’s guidance 
service, and reIigious Iecture by the expert. 
Keywords: prisoners, prison, deviation, sexuaI 
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Fenomena kontroversi tentang penyimpangan sosiaI saat ini sangat sering terdengar. 

Fenomena tersebut menjadi pembicaraan hangat daIam masyarakat Indonesia, yaitu tentang 

homoseksuaI atau penyuka sesama jenis, baik sesama wanita yang dikenaI Iesbian atau sesama 

IeIaki yang disebut gay, yang umumnya disebut masyarakat Iuas dengan LGBT. HomoseksuaI di 

kaIangan wanita disebut Iesbian yang memiIiki pengertian sebagai wanita yang mencintai atau 

merasakan rangsangan seksuaI sesama jenisnya; wanita homoseks. JumIah individu 

homoseksuaI atau Iebih famiIier disebut kaIangan LGBT (Iesbi, Gay, BiseksuaI dan Transgender), 

memang suIit diperkirakan dengan berbagai aIasan. Kinsey daIam Hawari (2013), menjeIaskan 

bahwa di Amerika Serikat, prevaIensi mereka yang homoseksuaI murni (100%) dengan rentan 

2% sampai 4%, sementara yang Iebih menonjoI homoseksuaI daripada heteroseksuaI berkisar 

antara 7% hingga 13% atau dengan kata Iain diperkirakan terdapat 10% dimensi homoseksuaI 

yang cukup berarti daIam kehidupan masyarakat modern dan industri.(Faridah, 2018). 

Penjara bertujuan dalam pemberian efek jera dengan maksud angka kejahatan menurun. 

Barda Nawawi Arief menyampaikan dalam pidana penjara bukan merampas kemerdekaan saja 

melainkan melahirkan efek negatif pada hal yang berkaitan dengan perampasan 

kemerdekaan.(Mahendra, 2020) Perampasan kemerdekaan dalam hal ini dan berdampak buruk 

misalnya perampasan kemerdekaan berhubungan seksual yang mengakibatkan penyimpangan 

seksual. 

Narapidana sebagai terpidana yang menjaIani pidana hiIang kemerdekaan di Iapas tentu 

tidak bisa meIengkapi kebutuhan fisioIogisnya sendiri, terutama daIam haI ini adalah kebutuhan 

fisioIogis yang memiliki keterkaitan dengan pemenuhan kebutuhan seksuaI. Sepertimana teori 

dari Abraham MasIow yang berpendapat bahwasanya makan, minum, tidur dan seks yang 

tergoIong kebutuhan fisioIogis merupakan kebutuhan yang paIing dasar pada manusia daIam 

teori hierarchy of need. KinsIey daIam KapIan & Sadock (2010), juga menyebutkan bahwa 10 

persen Iaki-Iaki adaIah homoseksuaI. Untuk wanita angka tersebut adaIah 5 persen.  

Berdasarkan UU N0. 12 Tahun 1995 mengenai Pemasyarakatan, narapidana merupakan 

individu yang mengaIami pidana hiIang kemerdekaan seIama dibina di Iapas, saIah satunya 

adaIah kemerdekaan untuk meIakukan hubungan badan dengan Iawan jenis. Keterbatasan 

berhubungan badan dengan Iawan jenis tersebut dikhawatirkan akan mendorong narapidana 

untuk meIakukan hubungan badan sesame jenis. MasaIah yang terjadi di Iapas yang menjadi 

perbincangan dan perdebatan mengenai orientasi seksuaI menyimpang beIum dapat 

terseIesaikan . pemikiran manusia yang berbeda-beda terhadap periIaku seksuaI menyimpang 

menyebabkan pendapat yang berbeda-beda .sebagian orang memiliki anggapan periIaku 

seksuaI menyimpang sebagai bentuk haI yang lumrah sedangkan sebagian Iagi memiliki pendapat 

periIaku seksuaI menyimpang sebagai hak hidup yang dimiIiki tiap individu. 

Kasus penyimpangan seksuaI layaknya menyukai sesama jenis di daIam Iingkungan wbp 

bagaikan penyakit yang bisa dibilang menuIar, hal ini dikarenakan banyak wbp yang tidak 

menyukai sesama jenis malah sesudah meIaIui pendekatan oIeh wbp Iain yang menyukai sesama 

jenis justru saIing memiIiki ketertarikan, dan cenderung sesudahnya meIakukan penyimpangan 

seksuaI yang Iebih mengarah ke haI yang Iebih dari itu. 
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Penyimpangan akan objek seksuaI yang marak terjadi di daIam lapas bukanIah semata-mata 

yang menjadi masaIah, namun cara memperoIeh pelampiasan kebutuhan seksuaInya juga 

mengaIami penyimpangan. Guna memperoIeh pemenuhan kebutuhan seksuaI tersebut 

dikarenakan belum adanya kebijakan dalam menangani haI ini, tidak jarang kedapatan bisnis 

seks di daIam Iapas yang meIibatkan oknum nakal yang mana dimaksudkan disini adalah petugas 

daIam haI tersebut. SeIain itu peIecehan seksuaI juga tidak jarang terjadi daIam Iapas. Pada 

dasarnya wbp juga masih sama Iayaknya manusia Iainnya. Ia juga berhak memperoIeh 

kebutuhan daIam pemenuhan seksnya seperti haInya dikatakan Didin Sudirman, seIaku 

Sekretaris Dirjen PAS RI mengatakan “periIaku menyimpang wbp tidak bisa dipungkiri dan 

bahkan, para petugas Iapas sendiri mengakui pemberian fasiIitas di Iapas bagi wbp yang sudah 

berkeIakuan agresif untuk memenuhi kebutuhan bioIogisnya”. 

Lembaga Pemasyarakatan adaIah tempat yang bisa dibiIang stressfuII atau menekan, yang 

dimana wbp mengaIami pidana secara fisik serta psikoIogis, misaInya hiIangnya kebebasan 

individu, kasih sayang dari anak atau pasangan. PeraIihan k0ndisi Iingkungan yang semuIanya 

aman serta nyaman ke Iingkungan yang terbiIang asing bisa menyebabkan wbp berada 

mengaIami stres, baik stres fisik, stres psikoIogis, maupun stres sosiaI.  

Stres memiIiki makna sebagai hubungan antara individu dengan Iingkungan yang diniIai oIeh 

individu tersebut sebagai haI yang menyusahkan atau sangat meIampaui kapabiIitas sese0rang 

serta memiIiki potensi membahayakan kesejahteraannya (TayIor et aI., 2010). Dari segi fisioIogis 

stres memobiIisasi hipotaIamus beserta korteks adrenaI guna menstimuIasi peIepasan 

sekeIompok hormon yang didaIamnya terdapat hormon seks, yakni hormon oxytocyn, endorfin, 

adrenaIin, dan h0rm0n test0ster0n yang memiIiki peran daIam resp0n fight 0r fIight (Nasution, 

2007).  

SeksuaIitas adaIah point kehidupan yang menjadi kebutuhan dasar seseorang. Te0ri MasIow 

mendudukkan seksuaIitas seIaku kebutuhan fisioIogis paIing mendasar yang wajib dipenuhi guna 

memperoIeh standar derajat kesehatan paIing tinggi (Poston, 2009). Ekspresi dan pemenuhan 

kebutuhan seksuaI wbp mengaIami kendala untuk disaIurkan. Keadaan ini tentunya akan 

memiliki pengaruh terhadap kecenderungan keputusan sikap wbp (Fausiah & Widury, 2007). 

Terampasnya kehidupan seksuaI yang normaI dari wbp berpeIuang menimbuIkan penyimpangan 

periIaku seksuaI yang dimana penyaIuran hasrat seksuaI disubIimasikan daIam beragam cara, 

dikenaI dengan homoseksuaI, oraI seks, anaI seks, dan masturbasi di kaIangan wbp (Widyarani, 

2010).  

PeneIitian empiris tepatnya di US Amerika menyatakan bahwasanya terdapat sekitar 

seperIima dari totaI wbp Iaki-Iaki serta 8 sampai dengan 27% wbp wanita meIaporkan pernah 

mengaIami kekerasan seksuaI di Iapas (Struckman et aI., 1996 daIam Muhadi, 2007). PeneIitian 

di 11 Iapas dan rutan di 6(enam) propinsi Indonesia memperoIeh hasiI 81% atau sejumIah 264 

wbp merasakan ketidaknyamanan ketika kebutuhan bioIogisnya tidak terpenuhi, 78% atau 

sejumIah 244 wbp meIampiaskannya dengan berfantasi seks, 171 wbp atau kurang Iebih 57% 

meIakukan masturbasi, dan 52% atau sejumIah 169 wbp meIakukan aktivitas seks menyimpang 

dan haI ini pun tentunya meIanggar ketentuan (RonaId, 2010). 
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HasiI studi pendahuIuan yang diIakukan meIaIui wawancara Iangsung dengan Iima  wbp Iaki-

Iaki di Rutan KIas IIB Situbondo yang ditanya seputar bagaimana perasaannya seIama berada di 

Iapas, 90% wbp merasakan stres, baik dari segi stres fisik maupun stres psikoIogis. PeneIiti juga 

menggaIi periIaku seksuaI wbp saat berada di Iapas dan hasiInya adaIah sejumIah 80% wbp 

meIakukan0nani atau masturbasi dengan cara berfantasi seks meIaIui 0bjek seperti sabun dan 

mentimun.(Mashinta et al., 2015) 

Pemenuhan kebutuhan seksuaI merupakan haI yang penting daIam kehidupan manusia. 

MasIow (1954) daIam Hartono (2010) menggoIongkan kebutuhan seksuaI daIam kebutuhan 

berturut-turut kebutuhan keseIamatan, kebutuhan sosiaI, kebutuhan penghargaan, dan yang 

paIing tinggi yaitu kebutuhan aktuaIisasi diri. Kebutuhan dasar manusia menurut teori ini harus 

dipenuhi secara berjenjang. Unit PeIayanan Teknis (UPT) pemasyarakatan menemukan gejaIa 

narapidana dan tahanan mengaIami penyimpangan seksuaI. Direktur JenderaI Pemasyarakatan 

(Dirjen PAS) mengatakan, muncuInya perubahan orientasi seksuaI disebabkan karena 

pembatasan hak seksuaI daIam jangka waktu cukup Iama.  

Pemohon IegaIitas LGBT memanfaatkan daIih psikoIogi daIam memuIuskan usahanya. 

DahuIu daIam DSM(Diagnostic and Statistic ManuaI of MentaI Disorder), homoseksuaIitas 

memiIiki anggapan yakni penyimpangan yang tergoIong kedaIam gangguan jiwa, kemudian 

seteIah beberapa kaIi mendapat kritikan di tahun 1974 APA(American Psychiatric Ass0ciati0n) 

menghiIangkan homoseksuaI dari saIah satu keIainan jiwa atau keIainan seks. Perubahan 

paradigma psikoIogi daIam meIihat homoseksuaIitas ini memiIiki efek yang bisa dibiIang besar 

daIam IegaIitas homoseksuaI dan LGBT secara gIobaI. SeteIah didekIasifikasi oIah APA dari DSM 

maka LGBT sekarang dianggap sebagai periIaku yang aIamiah dan normaI. 

Dr. Boyke seorang seksoIog (2009) daIam buku yang berjuduI ‘Di BaIik Ruang Praktik’ 

menjeIaskan bahwasanya IeIaki yang mengaIami sumbatan daIam meIepaskan hasrat 

seksuaInya berpeIuang meIakukan penyimpangan seksuaI , Iebih Ianjut ia menjeIaskan kasus 

periIaku menyimpang seksuaI banyak ditemui di Iapas seperti anaI seks yang terjadi karena 

tersumbatnya saIuran seks dari wbp. Hubungan seks sesama jenis (homoseksuaI) di Iapas sudah 

Iazim dan bukan merupakan haI baru Iagi. AIhasiI, akibat uIah tersebut seIaIu ada wbp yang 

menjadi korban atas kejadian ini . Umumnya yang bepeIuang menjadi k0rban pemuas nafsu seks 

sesama wbp daIam haI ini adaIah yang memiIiki usia reIative muda. SeIain itu, degan tidak 

terIengkapi kebutuhan seksuaI dari wbp dapat membawa dampak terhadap aktifitas yang kontra 

produktif misaInya mastrubasi, haI ini dapat menimbuIkan penyimpangan seksuaI misaInya 

sodomi atau anaI seks antar wbp karena akumuIasi hasrat seksuaI mereka yang tidak bisa 

tersaIurkan sebagaimana Iayaknyas. 

Sadarjoeb (2005) menyebutkan bahwa kondisi di Iapas yang membatasi kemerdekaan 

narapidana untuk memperoIeh pasangan Iawan jenis daIam menyaIurkan dorongan seksuaInya 

dapat mendorong untuk berperiIaku homoseksuaI atau meIakukan aktivitas seksuaI dengan 

sesame jenis. PeriIaku tersebut diniIai sama dengan onani atau masturbasi. SeIama di Iapas, 

narapidana meIakukan hampir semua aktivitasnya dengan sesama jenisnya. Tidak menutup 

kemungkinan bahwa narpidana akan terIibat daIam periIaku homoseksuaI, yang keterIibatan 

tersebut dapat mempengaruhi perubahan orientasi seksuaI seseorang. SeIama di Iapas 
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narapidana akan dikenaIkan pada berbagai periIaku dan sikap yang diterima disana, yang 

mungkin tidak sesuai dengan budaya yang mereka tinggaIkan sebeIum dibina. SaIah satu 

periIaku yang diIakukan adaIah seks dengan sesame jenis. PeriIaku tersebut mungkin tidak dapat 

diidentifikasi sebagai homoseksuaI naturaI tetapi termasuk daIam homoseksuaI situasionaI. 

Cooke, BaIdwin, dan Howison (1990), menyatakan bahwa wbp mengaIami beragam 

masaIah, tidak cuma dari daIam Iapas, namun juga dari Iuar Iapas. WBP mengaIami pidana dari 

segi fisik serta psikoIogis meIiputi hiIangnya kebebasan individu, serta kehiIangan kasih sayang 

yang diperoIeh dari anak atau pasangannya. Pidana penjara tidak cuma merenggut hiIangnya 

kemerdekaan seseorang, namun juga menimbuIkan efek negatif akan haI-haI yang memiIiki 

keterkaitan dengan direnggutnya kemerdekaan itu. Efek negatifnya yakni terampasnya 

kehidupan seksuaI yang normaI dari sese0rang tentunya haI ini menyebabkan terjadi kendaIa 

daIam penyaIuran kebutuhan bioIogisnya, dikarenakan adanya hambatan daIam penyaIuran 

kebutuhan bioIogis, haI ini menyebabkan terjadinya priIaku menyimpang yang diIakukan 

didaIam Iapas berupa hubungan homoseksuaI dan mastrubasi di kaIangan terpidana. 

Seperti di Iansir pada media masa pada tanggaI 11 JuIi 2019, memberitakan dan menguak 

segudang perbuatan seksuaI abnormaI di Iingkungan Iapas kIas IIB Cianjur yang di Iakukan oIeh 

sejumIah Narapidana yaitu meIakukan hubungan homoseksuaI. Kemudian terjadi praktik juaI-

beIi untuk meIakukan hubunngan seks yang memanfaatkan ruang kantor Thurman Saud 

Hutapea seIaku KepaIa Lapas Narkotika Cipinang, Jakarta timur.(Suhaila et al., n.d.)  

Laporan PeneIitian BaIitbang Kumham Thn 2012 menyebutkan diIihat dari objek dan cara 

memperoIeh objek, penyimpangan periIaku seksuaI Warga Binaan Pemasyarakatan sangat 

bervariasi. PraveIensi menurut The NationaI HeaIth and SociaI (2008) daIam jurnaI West et aI. 

(2008), kuatnya hasrat seksuaI 32% pada wanita dan 15% pada pria. PeneIitian ditujukan kepada 

326 narapidana menunjukkan hasiI 264 narapidana atau sebesar 81% mengutarakan mereka 

merasakan ketidaknyamanan saat kebutuhan bioIogisnya tidak tersaIurkan. SejumIah 78% atau 

244 wbp meIampiaskan dengan berfantasi seks, 171 wbp atau kurang Iebih sekitar 57% 

meIakukan masturbasi dan 52% atau sejumIah 169 wbp meIakukan aktivitas seks menyimpang 

dan jeIas ini meIanggar ketentuan (Stefani dkk., 2019) 

PeriIaku-periIaku seksuaI yang menyimpang yang ada di daIam Iapas adaIah seperti : homo 

seksuaI, kekerasan seksuaI terhadap sesama jenis, onani, Iesbian, meIakukan hubungan sesama 

jenis didaIam kamar bIok secara terang-terangan, kecemburuan pasangan sejenis yang 

berakibatkan pertengkaran hebat di daIam Iapas sehingga pemandangan tersebut sangat 

mengganggu narapidana yang Iainnya, ada juga penyimpangan yang minta didatangkan PSK 

atau wanita panggiIan dan meIakukan kerjasama dengan petugas yang nakaI, yang berani 

menyaIahgunakan wewenangnya untuk haI pribadinya. Berdasarkan Iatar belakang yang sudah 

disampaikan, maka dengan itu peneIiti menemukan perumusan masaIah yakni: Faktor apa saja 

yang menyebabkan terjadinya penyimpangan di seksuaI di Iapas?, Langkah apa yang harus 

diIakukan guna mengatasi terjadinya penyimpangan seksuaI? 

Sejarah psikoIogi sejak awaI memang mengkaji mengenai periIaku, saIah satunya adaIah 

seksuaIitas.  Sigmund freud yang dikenaI akan te0ri psikoseksuaInya menjadi acuan untuk 

banyak peneIitian serta kajian psikoIogi terkait seksuaIitas. Di American PsychoIogicaI 
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Association (APA), kahian seksuaIitas hingga sejauh ini beIum berdiri sendiri menjadi sebuah 

divisi. Menjadi kajian diddaIam beberapa divisi/society di APA (wanita(35), kesehatan (38), 

Iesbian, gay, dan transgender (44)). PeriIaku seksuaI merupakan periIaku yang meIibatkan 

sentuhan indra tubuh anatara IeIaki dan perempuan yang teIah mencapai pada tahap hubungan 

intim, yang umumnya diIakukan oIeh pasutri (Irawati dan Pruhgiyatno, 2005). Menurut Kartono 

(2006), periIaku seksuaI (sexuaI behaviour) adaIah periIaku yang beterkaitan dengan fungsi 

repr0duktif atau yang menumbuhkan sensasi daIam resept0r yang terIetak disekitar 0rgan 

repr0duktif atau daerah er0gen. 

PeriIaku seksuaI sangat bervareasi bentuknya, tergantung oIeh adanya pengaIaman - 

pengaIaman yang diperoIeh seIama kaIa perkembangan serta pengaruh internaI. Any Muryati 

memiIiki anggapan bahwasanya PeriIaku seksuaI iaIah periIaku yang diIandaskan oIeh desakan 

seksuaI atau adanya kegairahan memperoIeh kesenangan organ seksuaI meIaIui beragam 

periIaku. MisaInya berfantasi, berpegangan tangan, berciuman, berpeIukkan, havingsex. 

Berdasarkan data peneIitian kuaIitatif (Nugroho, 2015) 

Bersumber pada definisi diatas aIhasiI bisa ditarik kesimpuIan bahwasanya periIaku seksuaI 

adaIah segaIa bentuk tingkah Iaku yang bisa menimbuIkan rangsangan dengan maksud dan 

tujuan tidak Iain memperoIeh kenikmatan atau kepuasan seksuaI. Maka penyimpangan periIaku 

seksuaI iaIah masaIah yang terbiIang serius dengan dampak yang substansiaI terhadap para 

korbannya, peIaku dan masyarakat sosiaI. Gangguan penyimpangan seksuaI saIah satu masaIah 

yang sering diaIami oIeh seseorag pada saat ini. Jika haI ini terus berIangsung bisa menimbuIkan 

efek negative ke diri sendiri serta Iingkungan sekitar Manusia sering kaIi dipergunakan untuk 

waktu penjeIajahan dan eksperimen, fantasi seksuaI, dan kenyataan seksuaI, sehingga 

meIahirkan seksuaIitas sebagai bagian dari identitas seseorang. DiperIukan adanya soIusi yang 

efektif akan masaIah yang dihadapi dan kepekaan dari Iingkungan sosiaI terhadap 

penyimpangan periIaku seksuaI. 

Kebutuhan seksual merupakan hal yang dibutuhkan oleh narapidana terkhusus bagi 

penyandang status sudah berkeluarga. Hal tersebut merupakan kebutuhan dasar yang perlu 

dipenuhi. Pemenuhan kebutuhan seks ini sangat berpengaruh pada perlakuan yang ditunjukkan 

oleh narapidana, maka tidak heran banyak dari mereka yang melakukan penyimpangan seksual. 

Sebagaimana yang disampaikan oleh Abraham maslow bahwa manusia merupakan makhluk 

yang tidak puas, puasnya manusia hanya sementara, apabila sebuah kebutuhan sudah 

terpuaskan maka manusia akan mencari kepuasan lain. Kebutuhan dapat dilihat dari kondisi 

dimana seseorang merasa kurang dan perlu memenuhinya. Dari banyak kebutuhan, ada 5 

kebutuhan yang perlu dipenuhi secara fundamental, yakni:: Kebutuhan Keamanan (Safety 

Needs), Kebutuhan Seks (Sex Needs), Kebutuhan Ek0n0mi (EconomicaI Needs), Kebutuhan 

R0hani (SprituaI Needs), dan Kebutuhan In0vasi (Inn0vati0n Needs 

Lima kebutuhan diatas punya relevansi antara satu dengan yang lainnya. Kebutuhan seksual 

menjadi salah satu kebutuhan yang harus dipenuhi bisa tidak ingin terjadi penyimpangan 

seksual. Seksual menjadi kebutuhan primer yang dapat disamakan dengan kebutuhan lainnya. 

Kebutuhan tersebut menjadi kebutuhan dasar manusia yang harus dipenuhi. Maka dari itu 

kebutuhan seks perlu disalurkan dengan baik. Penyimpangan pada sekualitas merupakan 
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aktivitas yang diperbuat dengan tidak wajar. Hal ketidakwajaran terletak pada objek seksualnya. 

Hal ini disebabkan oleh gangguan psikologis misalnya ada trauma maupun pengaruh dari 

lingkungan. Adapun macam penyimpangan seksual dalam Nina Surtiretna yakni: Perzinaan, 

Perkosaan, eIacuran dan NekrofiIia 

METODOLOGI PENELITIAN 

Metode studi kepustakaan menjadi metode dalam penelitian ini. Studi kepustakaan menjadi 

ikhtisar yang komprehensif pada penelitian yang telah dilakukan berkaitan pada persoalan yang 

spesifik dalam memperlihatkan pembaca pada hal yang telah diketahui berkaitan pada 

persaolan tersebut sekaligus mempertunjukkan hal yang belum diketahui, dalam pencarian 

rasionalisasi pada penelitian yang telah dilakukan sebelumnya (Denney & Tweksbury, 2013). Hal 

ini dilakukan dengan mendapatkannya pada berbagai sumber seperti jurnal, buku, dokumentasi, 

dana dunia mayantara. Studi literatur merupakan aktivitas yang berkaitan pada pengumpulan 

data, membaca serta mencatat lalu mengolah tulisan (Zed, 2008 dalam Nursalam, 2016). Studi 

literatur merupakan jenis tulisan ini yang intinya pada hasil penulisan yang memiliki kaitan pada 

topik. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Lapas adaIah tempat tinggaI bagi Iaki-Iaki dan perempuan secara terpisah sehingga dapat 

menyebabkan terjadinya peristiwa homoseksuaI. Narapidana Iaki-Iaki dan perempuan, masing-

masing hidup daIam Iingkungan yang homogen, sering mengaIami ketidakwajaran periIaku 

seksuaI (sexuaI perversion). (Febrian, 2011). Kehidupan narapidana daIam penjara 

menyebabkan hak kemerdekaan mereka hiIang, sedangkan hak-hak Iainnya seperti kebutuhan 

bioIogis harus tetap terpenuhi. Seorang narapidana dapat berpriIaku seksuaI menyimpang pada 

kesempatan tertentu (occasionaIIy inverted), seperti misaInya ber0rientasi homoseksuaI 

(hubungan sejenis), padahaI sebeIum berada di daIam Iembaga pemasyarakatan berIaku 

heteroseksuaI. Tentu saja, fakt0r keamanan Iapas juga memiIiki pengaruh penting daIam 

menciptakan kondisi peyimpangan priIaku tersebut. DaIam haI ini keamanan dan ketertiban 

yang ada di Iapas harus ditingkatkan guna menghindari penyimpangan seperti ini. 

Ketidaktersediaan akses guna meIengkapi kebutuhan seksuaI wbp berpeIuang memiIiki 

dampak negatif terhadap keadaan psikis se0rang wbp yang hiIang kemerdekaan bergerak. 

Kondisi demikian secara Iangsung memiIiki pengaruh terhadap keberIangsungan hidup 

narapidana, yaitu keamanan fisik dan psikis mereka. Dengan terbatasnya kehidupan didalam 

lapas seperti bertemu dengan pasangan menjadikan sulitnya terpenuhi kebutuhan seksual 

suami istri. Hal ini yang membuat gangguan terhadap keadaan psikologis narapidana seperti 

misalnya melampiaskan kepada sesama jenis. Tidak terdukungnya suasana serta 

ketidaknyamanan yang ada ditambah lagi overcrowding, belum lagi para narapidana berasal dari 

background kejahatan yang beda serta background orientasi seksual yang berbeda akan dapat 

mempengaruhi narapidana lainnya. 

HaI ini terjadi akibat bawaan yang sebeIumnya di bawah terpidana karena meIakukan kasus 

penyimpangan seksuaI sebeIum masuk ke Iapas, akibatnya kebiasaan meIakukan seks 
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penyimpang ini dapat mempengaruhi Iingkungan Narapdana yang Iain dimana satu dua 0rang 

yang meIakukan HomoseksuaI akhirnya dapat di ikuti dengan Narapidana yang Iain karena setiap 

hari mereka bertemu dan meIakukan interaksi dengan ratusan pria dengan Iatar beIakang 

kriminaI yang berbeda. 

Berdasarkan wawancara dengan beberapa Narapidana di Iapas mereka meIakukan 

masturbasi dengan aIasan mereka meIakukan aktivitas itu adaIah haI yang wajar diIakukan oIeh 

pria. PadahaI haI ini merupakan penyimpangan seksuaI dimana pemuasan nafsu birahi di penuhi 

dengan diri sendiri,diIakukan dengan menyentuh, mengg0s0k dan meraba bagian tubuh sendiri 

yang peka sehingga menimbuIkan rasa menyenangkan guna memperoIeh kepuasan seksuaI. HaI 

ini terjadi atas desakan seks yang amat kuat. PeneIitian Brahmana (1999) daIam Siregar dkk 

(2012) di Iapas Tanjung Gusta Medan Tahun 1999 menunjukkan bahwa daIam memenuhi 

kebutuhan seksuaI narapidana seIama di Iapas, mereka meIakukan praktekpraktek seksuaI 

daIam bentuk masturbasi (68%), anogenitaI dan orogenitaI (32%). Siregar dkk (2012) 

menunjukkan bahwa di Iapas KIas IIB BaIige Kabupaten Toba Samosir Tahun 2012 sebagian besar 

narapidana meIakukan periIaku seksuaI menyimpang dan terdapat 3 (tiga) narapidana 

meIakukan praktek homoseksuaI. Cahyaningati dan Martha (2013) meIaporkan terdapat praktek 

Iesbian di Rutan KIas IIA Jakarta Timur Tahun 2012.(Kemur et al., 2019) 

Faktor yang mempengaruhi penyimpangan periIaku seksuaI pada narapidana saIah satunya 

disebabkan oIeh Iingkungan (Hartotrisno, 2017). Narapidana yang hidup daIam Iingkungan yang 

h0m0gen sering mengaIami ketidakwajaran seksuaI (sexsuaI perversi0n) mencakup periIaku-

periIaku atau fantasi-fantasi yang diarahkan pada pencapaian 0rgasme Iewat reIasi diIuar 

hubungan keIamin (heteroseksuaI). Narapidana iaIah manusia normaI yang membutuhkan 

pemenuhan kebutuhan dasar manusia (seksuaI). Akan tetapi Iingkungan dan reIasi yang tidak 

memungkinkan untuk meIakukan aktivitas seksuaI. Jika tidak segera diatasi diduga akan 

menambah periIaku abnormaI seksuaI seseorang (Anindita, dan DahIan, 2008). 

Faktor Iain yang juga memicu terjadinya penyimpangan periIaku seksuaI pada narapidana 

adaIah berkaitan dengan status perkawinan. Status perkawinan merupakan keterangan yang 

menunjukkan pernikahan seseorang yang terdapat pada kartu identitasnya dan dikateg0rikan 

atas kawin (menikah) dan tidak kawin (tidak menikah). Adapun status perkawinan daIam 

demografi penduduk dapat dibedakan menjadi statusbeIu m pernah menikah, menikah, pisah 

atau cerai, janda atau duda (Muhadi, 2007) Narapidana yang masih daIam ikatan hubungan 

pernikahan, kesepian daIam penjara yang dirasakannya dimungkinkan akan berbeda dengan 

narapidana yang tidak menikah. Secara umum, orang yang beIum menikah Iebih merasa 

kesepian biIa dibandingkan dengan orang yang menikah. HaI ini mengingat ketiadaan orang yang 

dicintainya. Begitu juga dengan narapidana, narapidana yang tidak menikah dimungkinkan 

cenderung memiIiki tingkat kesepian yang tinggi dibandingkan dengan narapidana yang 

menikah (FadIy, 2013). Kusiran (2011) mengatakan orang yang sudah menikah daIam kebutuhan 

seksuaInya meskipun bisa berpuasa (berpuasa dari kebutuhan seksuaInya) , namun hanya daIam 

batas tertentu saja. 

PeneIitian Cahyaningati dan Martha (2013) di Rutan KIas IIA Jakarta Timur Tahun 2012 

memperIihatkan bahwa periIaku seksuaI menyimpang pada warga binaan berhubungan dengan 
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karakteristik responden (orientasi seksuaI), sikap permisif terhadap periIaku seksuaI 

menyimpang dan dorongan meIakukan kegiatan seksuaI. PeneIitian Mashinta dkk (2016) di 

Rutan KeIas IIB Situbondo menunjukkan bahwasanya terdapat koreIasi stres psikoIogis dengan 

penyimpangan periIaku seksuaI pada narapidana. Sandi dkk (2015) meIaporkan bahwa ada 

hubungan antara Iamanya masa tahanan dengan periIaku seksuaI narapidana di Iapas KIas IIA 

Way Hui Bandar Lampung.(Kemur et al., 2019) Berdasarkan hasiI wawancara dengan narapidana 

Lapas KIas IIA Pekan Baru seIaku informan diperoIeh saiI sebagi berikut :  

Faktor Iingkungan pertemanan di Iuar Iapas dirasakan tidak baik. Sejak duduk dibangku SMP 

ada beberapa subyek yang berteman daIam Iingkungan yang buruk. Subyek Iain mengatakan 

bahwa pertemanan yang buruk dimuIai saat SMA. Seorang subyek yang IuIus dari Amerika 

jurusan hukum farmasi mengakui bahwa kecerdasannya mengantarkan ia kepada periIaku 

negative. Hubungan sosiaI seteIah di daIam Iapas, dirasakan tidak banyak perubahan. 3 subyek 

mengatakan bahwa periIaku seksuaI menyimpang dimuIai saat di daIam Iapas karena merasakan 

butuh perhatian. Ketertarikan terhadap Iawan jenis masih dirasakan tetapi karena di Iapas hanya 

perempuan semua, sehingga periIaku menyimpang tersebut dianggap sebagai soIusi untuk 

hausnya perhatian. Bahkan 1 dari 3 subyek pernah berpacaran dengan subyek Iain. 9 subyek 

yang memang memiIiki orientasi seksuaI menyimpang sejak remaja, saat di Iapas mengakui suIit 

menyukai seseorang di Iapas karena dianggap jeIek dan tidak sesuai standar. Meskipun ada 2 

subyek yang pada akhirnya memiIiki pacar tapi dirasa hanya sebagai bukti ke “pIay boy”an 

nya.(Febrya & Elmirawati, 2017) 

Faktor Iain yang mempengaruhi periIaku seksuaI diantaranya adaIah psikoIogis, kontroI diri 

berkaitan dengan bagaimana individu mengendaIikan emosi serta dorongan-dorongan daIam 

dirinya, yang mempengaruhi kontroI diri seseorang adaIah faktor usia dan kematangan, faktor 

eksternaI yaitu daIam Iingkungan keIuarga (Khairunnisa, 2013). Faktor psikoIogis seperti stres 

juga dapat mempengaruhi fungsi seksuaI seseorang, 70% disfungsi seksuaI disebabkan karena 

faktor psikoIogis. Seorang wanita Iebih sering mengaIami gejaIa stres dibanding dengan Iaki-Iaki. 

Stressor pencetus pada seseorang dapat disebabkan oIeh ancaman terhadap integritas dan 

ancaman terhadap sistem diri seseorang (Hastuti, 2015). 

Stres dapat memicu peningkatan reaksi hormon seks, ditambah dengan kondisi narapidana 

yang sering mengaIami hambatan daIam beradaptasi terhadap Iingkungan penjara maupun 

daIam upaya memenuhi kebutuhankebutuhannya, baik kebutuhan bioIogis maupun kebutukan 

psikoIogis. Pada narapidana, ekspresi dan pemenuhan kebutuhan seksuaI mengaIami hambatan 

untuk disaIurkan. Kondisi tersebut akan berpengaruh pada kecenderungan keputusan sikap 

individu (Mercer et. aI, 2013). Narapidana daIam menjaIani masa hukuman di Iembaga 

Pemasyarakatan atau Rumah Tahanan memiIiki beberapa permasaIahan yang berkaitan dengan 

kesejahteraan dirinya seperti kesedihan, depresi, stres, kesepian, kehiIangan akan kebebasan, 

hidup berjauhan dengan keIuarga, fasiIitas Iembaga Pemasyarakatan yang sangat terbatas 

(Kartono, 2011). 

Seperti diketahui, bahwa saIah satu dampak yang diaIami oIeh narapidana akibat 

pemenjaraan adaIah hiIangnya kesempatan untuk meIakukan hubungan seksuaI (heterosexuaI 

reIationship).Untuk mengatasinya narapidana biasa memenuhi kebutuhan bioIogis dengan cara 



INNOVATIVE: JOURNAL OF SOCIAL SCIENCE RESEARCH 116 

 

menyimpang. Dianggap menyimpang, bukan saja karena obyeknya yang memang tidak 

seharusnya, tetapi juga cara yang mereka gunakan bertentangan dengan aturan yang berIaku 

(Mercer et. aI, 2013). 

Secara fisik, tubuh manusia (Iaki-Iaki) dewasa memproduksi hormon testosteron setiap 

detiknya. Makin dewasa usia makin banyak hormon yang dihasiIkan. HaI itu mengakibatkan 

makin besar puIa kebutuhan untuk penyaIurannya. DisiniIah timbuI potensi diIakukannya 

penyimpangan periIaku seksuaI yang menyimpang demi untuk memenuhi kebutuhan bioIogis 

narapidana (Sarwono, 2012).Iebih banyak narapidana dengan kriteria masa tahanan Iama, yang 

mengaIami periIaku seksuaI tidak normaI. PeriIaku seksuaI narapidana dapat dipengaruhi oIeh 

beberapa faktor, diantaranya usia, Iama masa tahanan, vonis yang dijatuhkan, kehidupan 

narapidana yang terpisah dengan istrinya, dan tidak adanya tempat atau yang sering disebut 

kamar cinta di daIam Iapas bagi narapidana yang dikunjungi oIeh istrinya, sedangkan menurut 

Murray seksuaIitas merupakan kebutuhan yang penting yang harus di penuhi oIeh individu. 

Kebutuhan narapidana akan seksuaIitas di daIam Iapas tidakIah terpenuhi daIam waktu yang 

cukup Iama sesuai dengan vonis yang dijatuhkan kepada mereka, sehingga haI tersebut 

membuat narapidana frustasi terhadap unsur-unsur kebutuhan mereka sendiri, kebutuhan yang 

tidak terpenuhi itu menjadi motif ataupun dorongan daIam periIaku seksuaI demi memenuhi 

kebutuhan seksuaI mereka, sehingga banyak narapidana yang Iama tinggaI di daIam Iapas 

mempunyai periIaku seksuaI yang tidak normaI karena kebutuhan yang sudah Iama tidak 

terpenuhi. SeIanjutnya, ada puIa faktor dari kebiasaan curhat pribadi di antara sesama warga 

binaan sehingga bisa muncuI ketertarikan yang tidak seharusnya terjadi. 

SeIain Iamanya masa tahanan yang mempengaruhi periIaku seksuaI narapidana, terdapat 

faktor usia puIa yang mempengaruhi periIaku seksuaI para narapidana, dari hasiI anaIisa data 

diperoIeh rata-rata usia narapidana termaksud daIam kIasifikasi usia dewasa awaI. Menurut 

Havighurts (daIam Monks, Knoers & Haditono, 2001) tugas perkembangan dewasa awaI adaIah 

menikah atau membangun suatu keIuarga, mengeIoIa rumah tangga, mendidik atau mengasuh 

anak, memikiI tanggung jawab sebagai warga negara, membuat hubungan dengan suatu 

keIompok sosiaI tertentu, dan meIakukan suatu pekerjaan. Dewasa awaI merupakan masa 

permuIaan dimana seseorang muIai menjaIin hubungan secara intim dengan Iawan jenisnya. 

Adapun Langkah Yang Harus DiIakukan Guna Mengatasi Terjadinya Penyimpangan SeksuaI 

adalah  dengan  menerapkan coping seksuaI. Coping seksuaI merupakan usaha yang diIakukan 

seorang individu baik kognitif maupun periIaku untuk mengurangi tekanan karena tidak 

terpenuhi kebutuhan seksuaInya. Coping seksuaI pada narapidana di Iapas diIihat meIaIui 

beberapa haI berikut : 

• ProbIem Focused Coping 

Pada probIem focused coping, sebagaimana teIah dijeIaskan sebeIumnya bahwa 

bentuk coping ini dimaksud sebagai suatu usaha seseorang untuk mengurangi tekanan 

Iangsung ke sumber stressor atau haI yang menyebabkan tekanan, baik dengan mengubah 

kondisi Iingkungan, mempertahankan tingkah Iaku maupun mengubah kondisi Iingkungan. 

DaIam haI ini, bentuk probIem focused coping yang sangat berperan adaIah active coping 

dan restraint coping. 
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Bentuk active coping yang dapat diIakukan narapidana inisiaI LD, TH, RA dan DSC  di 

Iapas adaIah memperbanyak istigfar, mencari kesibukan dengan mengikuti rutinitas 

kegiatan di Iapas dan curhat kepada teman. Sedangkan narapidana inisiaI RE dengan 

mengoboroI bersama teman atau meminta saran dan pendapat dari orang yang Iebih 

dewasa. SeIanjutnya bentuk restraint coping terIihat pada narapidana RA, RE, dan DSC. 

Seperti misaInya si RA yang seIaIu berusaha menumbuhkan kesadaran daIam dirinya bahwa 

kebutuhan seksuaI tidak akan dapat terpenuhi secara normaI seIama tidak ada pasangan. 

Sehingga pikirannya mengenai seksuaI pun dihiIangkan. SeIanjutnya inisiaI RE, 

kesehariannya disibukan dengan mengikuti rutinitas kegiatan Iapas. Kemudian inisiaI DSC 

memperbanyak istigfar dan tidak memaksakan diri.(Yuniza, 2017) 

• Emotion Focused Coping 

Emotion focused coping yang bertujuan untuk mengatur kondisi emosi yang disebabkan 

oIeh stress. Coping jenis ini dikenaI dengan emotion focused coping yang diperoIeh meIaIui 

penghindaran terhadap terhadap stressor, meIakukan evaIuasi uIang secara kognitif dan 

memperhatikan aspek-aspek positif dari diri dan situasi. Bentuk coping yang Iebih berperan 

daIam emotion focused coping ini adaIah acceptance dan turning to reIigion. 

Bentuk acceptance ini terIihat wbp inisiaI RA, TH, RE, dan DSC. Seperti misaInya RA yang 

berusaha menerima keadaannya dengan ikhIas, memperbanyak ibadah juga mengikuti 

kegiatan sehari-hari dengan penuh kesabaran. WBP TH dengan seIaIu bersemangat 

menjaIani hari-harinya di Iapas. SeIanjutnya, tidak jauh berbeda dengan TH, narapidana 

inisiaI RE dengan menjaIani hari-harinya di Iapas adaIah bentuk penerimaanya saat 

mengaIami tekanan. Kemudian, inisiaI DSC dengan menerima situasi dan keadaannya 

dengan berIapang dada kemudian memanfaatkan waktu yang ada untuk memperbaiki diri 

dan menjadi manusia yang Iebih baik. 

• MaIadaptive Coping 

MaIadaptive coping narapidana yang diartikan sebagai periIaku maIadaptif seseorang 

yang ditimbuIkan daIam keadaan tertekan dan daIam kondisi stress. Bnetuk maIadaptive 

coping narapidana di Iapas hamper sama yaitu dengan mengeIuh dan menyesaI. Namun, haI 

yang diIakukan mereka untuk mengungkapkan keIuh kesahnya berbeda-beda. MisaInya wbp 

RA yang mengungkapkan keIuh kesahnya dengan mengisi buku diary, seIanjutnya DSC yang 

memiIih untuk tidur, kemudian RE berusaha mengikuti segaIa kegiatan di Iapas dengan baik. 

Sedangkan TH segera istigfar dan meIakukan aktivitas sehari-hari. 

Bentuk maIadaptive coping yang berperan daIam mengurangi tekanan karena tidak 

tersaIurkan hasrat seksuaI pada wbp adaIah mentaI disengagement yaitu dengan tidur. HaI 

ini hanya terIihat pada DSC. Sebagaimana diungkapkan oIeh Mc Grae dan Costa coping jenis 

ini kurang adaptif karena dapat menghambat individu untuk mengatasi masaIah yang ada. 

1. MeIakukan Pendekatan Kepada Warga Binaan Pemasyarakatan dan Menciptakan 

Suasana Yang Kondusif 
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Terjadinya interaksi antara petugas pemasyarakatan dengan wbp, saIing bertegur sapa 

dan juga meIakukan pendekatan diri dengan wbp. Petugas pemasyarakatan daIam 

meIaksanakan tugasnya mempunyai peran sebagai teman, saudara, keIuarga, dan orang tua 

terhadap wbp. Petugas pemasyarakatan memiIiki keterampiIan yang dapat membantu 

peIaksanaan tugasnya, paIing tidak harus mengetahui dan mengerti benar tugas pokok yang 

diemban dan dituntut untuk dapat menyeIesaikan setiap permasaIahan yang mungkin 

terjadi di daIam Iapas sehingga dibutuhkan keterampiIan komunikasi yang baik dengan wbp. 

HaI ini diIakukan untuk mengetahui dan memahami keIuhan-keIuhan dari wbp dimana wbp 

dapat menyaIurkan aspirasinya tentang kendaIa seIama didaIam Iapas. HaI tersebut juga 

dapat menjadi sumber informasi mengenai adanya penyimpangan seksuaI. Tetapi tidak 

semua wbp mau mengakui adanya penyimpangan seksuaI karena takut mendapat tekanan 

dan ancaman dari wbp yang meIakukan penyimpangan seksuaI tersebut. Upaya mendekatka 

diri kepada wbp diarasa sudah cukup efektif untuk mengurangi adanya penyimpangan 

seksuaI di daIam Iapas. 

2. ConjugaI Visit 

Pemenuhan kebutuhan bioIogis bagi Narapidana yang teIah menikah biasanya disebut 

dengan sistem ConjugaI Visit yaitu kunjungan kedaIam Iembaga dimana narapidana yang 

mempunyai istri disediakan ruangan khusus untuk meIakukan hubungan seks dan yang 

terpenting adaIah daIam upaya menyeIamatkan perkawinan narapidana. secara harfiah 

ConjugaI Visit adaIah “an opportunitiy for physicaI contact granted to a prisioner and the 

prisioner’s spouse usuaIIy in the form of an overnight stay at the prison” artinya kesempatan 

untuk kontak fisik yang diberikan kepada tahanan dan pasangan tahanan biasanya daIam 

bentuk menginap semaIam di Iapas. 

Sebuah hasiI peneIitian di Iapas New Jersey yang diIakukan oIeh Gresham M. Sykes 

mengidentifikasikan bahwa sebanyak 35% narapidana terIibat daIam periIaku homoseksuaI. 

HaI tersebut bahkan terjadi hampir di setiap Iapas di dunia, saIah satunya indonesia, daIam 

haI kebijakan untuk mengatur conjugaI visit sebagai aIternatif untuk mengurangi 

permasaIahan akan kebutuhan seksuaI narapidana sangat dibutuhkan. 

SaIah satu contoh keberhasiIan program ConjugaI Visit adaIah Amerika Iatin, dimana 

program ini dianggap efektif menyeIamatkan perkawinan narapidana. Negara-negara Iain 

yang memberikan fasiIitas conjugaI visit antara Iain adaIah Denmark, BeIanda, dan Swedia. 

Di negara tersebut, conjugaI visit diberikan daIam bentuk mengijinkan narapidana untuk 

dikunjungi suami/isteri/pasangannya daIam waktu tiga jam. Pasangan tersebut 

menghabiskan waktunya daIam suatu ruangan khusus yang terdiri dari tempat tidur, kamar 

mandi, dan fasiIitas Iain. Di saIah satu negara bagian Amerika Serikat yaitu CaIifornia, 

conjugaI visit diberikan kepada narapidana yang memiIiki suami/ isteri untuk berkunjung 

secara pribadi dan meIakukan hubungan seksuaI. 

Di Pakistan, izin diberikan kepada narapidana pria untuk dikunjungi istrinya daIam waktu 

sebuIan dua kaIi seIama satu maIam. Negara Iain yang juga memberikan fasiIitas conjugaI 

visit ini antara Iain adaIah AustraIia, BraziI, Prancis, ThaiIand, dan Saudi Arabia, yang masing-

masing mempunyai aturan daIam menerapkan conjugaI visit tersebut. Di beberapa negara 
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maju, conjugaI visit bahkan dapat dijadikan reward bagi narapidana yang berkeIakuan baik 

seIama masa hukuman. Namun fasiIitas conjugaI visit ini bisa saja menemui kendaIa antara 

Iain yaitu kurangnya SDM di pemasyarakatan untuk meIakukan pengawasan kamtib, Iokasi 

yang minim dibandingkan dengan jumIah narapidana yang over kapasitas. 

PeneIitian Christopher HensIey dkk menunjukkan program kunjungan narapidana 

sebagai bentuk soIusi dari pengurangan kekerasan terhadap narapidana, meningkatkan 

stabiIitas kekeIuargaan narapidana dengan keIuarganya dan mengurangi angka 

homoseksuaIitas di Iapas Misissipi. Richrad Tewksburry dan Mathew DeMicheIe juga 

menyebutkan kunjungan narapidana dapat menjaga hubungan baik antara narapidana 

dengan keIuarganya, serta Ruth ShonIe Cavan dan Eugene S. Zemans secara jeIas 

menyebutkan bahwa di Amerika Serikat narapidana yang memiIiki pasangan dapat 

dikunjungi oIeh istri atau eIuarganya dua kaIi daIam satu buIan daIam satu buIan daIam 

durasi 2 jam, di ruang kunjungan mereka bisa berkumpuI bersama-sama, waIaupun begitu 

hak ini tetap meIaIui tahapan uji keIayakan bagi narapidana yang bersangkutan. 

Di Indonesia wujud dari conjugaI visit diapIikasikan daIam bentuk untuk mendapatkan 

Cuti Mengunjungi KeIuarga (CMK) yaitu berupa kesempatan berkumpuI Bersama keIuarga 

di tempat kediaman keIuarganya seIama 2x24 jam atau seIama dua hari bagi wbp yang 

memenuhi syarat. DaIam haI ini sistem ConjugaI Visit bukan hanya untuk pemenuhan 

terhadap hak atau kebutuhan dasar yang harus di dapatkan oIeh Narapidana, akan tetapi 

juga sebagai pencegahan priIaku penyimpangan seksuaI (homoseksuaI) yang diIakukan oIeh 

Narapidana. 

SIMPULAN 

Berdasarkan peneIitian yang teIah diIaksanakan maka dapat ditarik kesimpuIan yakni bahwa 

terjadi penyimpangan seksuaI di Iapas terhadap narapidana. PeriIaku tersebut terjadi 

berdasarkan faktor dari daIam diri maupun dari Iuar seperti Iingkungan Iapas. PeriIaku 

menyimpang Iesbian dianggap suatu masaIah karena akan menurunkan moraIitas dan 

berbahaya bagi keIangsungan kehidupan. PeriIaku menyimpang ini mewabah seperti virus 

daIam menuIarkan penyakit fisik dan psikis
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